BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan yaitu “Penerapan Model
Pembelajaran STAD (STUDENTS TEAM ACHIEVEMENT DIVISION )Metode
STAD untuk meningkatkan prestasi belajar Siswa Kelas V SD N 08 Surau Gadang,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar siswa dengan model pembelajaran STAD untuk meningkatkan
prestasi belajar mata pelajaran Matematika Di SD N 08 Surau Gadang.
Penelitian dilakukan selama dua siklus pembelajaran yaitu pembelajaran siklus I,
dan siklus 11, Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan dprestasi belajar
siswa dengan indikator keberhasilan tercapai yaitu perolehan skor siswa 84,5%
mencapai atau melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM=75) siswa.
Dengan pengembangan metode pembelajaran STAD, terdapat peningkatan
prestasi belajar pada pembelajaran siklus I, dan siklus Il yaitu sebesar
75%.Tujuan penelitian ini terlaksana dengan baik jika kriteria atau indikator
keberhasilannya yang dicapai yaitu perolehan skor siswa 84,5% mencapai
atau melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM=75) siswa. Dan pada
penelitian ini ketercapaian ketuntasan belajar siswa melebihi indikator
pencapaian kompetensi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 75.
Dengan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Matematika ini juga

meningkatkan motivasi belajar serta siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan



pembelajaran.Model pembelajaran STAD dapat diterapkan pada mata pelajaran
lainnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
B. Saran
1. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, serta membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan.
2. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
dengan mempertimbangkan sarana prasarana sekolah, guru, maupun siswa,

serta karakteristik siswa didalam kelas.
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